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Abstract

This research was conducted to qualitatively analyze the phytochemical content of
kepok banana (Musa paradisiaca) peel extract and the effectivity of the extract as antibacterial
against Aeromonas hydrophila. Fresh yellow color banana peels were washed, drained, then
cut into pieces, crushed and dried at room temperature. Extraction was carried out by
maceration method with 70% and 95% ethanol as solvent. A total of 90 g was put in an
elemeyer glass then added with solvent until all the banana peels were submerged. The
immersion time was 3x24 hours at room temperature while stirring occasionally so that the
extraction occurs properly. Furthermore, the extract was filtered with Whatman paper no. 42
to separate the residue from the filtrate. The filtrate was then concentrated using a rotary
evaporator. Phytochemical examined consisted of alkaloid, flavonoid, sternoid, triterpenoid,
saponin, and tannin. Inhibition test against A. hydrophila was carried out by disc diffusion
method using 5 different extract concentrations as treatments, namely A: 0%, B:10%, C:20%,
D:30%, E:40%, F:50%. In the inhibition test, the paper disc was dipped in each treatment and
then placed on agar media previously stocked with bacteria. The inhibitory zone was measured
based on the clear area formed around the disc and observed at 24, 48, and 72 hours.
Phytochemical test found that phenol and tannin were only detected in extracts with 95%
ethanol while terpenoids and steroids were only found in ethanol70%. Flavonoid was detected
in the extract using either ethanol70% and 95%. The results of the inhibitory test showed that
the kepok banana peel extract could inhibit the growth of A. hydrophila bacteria after 48 hours
of incubation. Inhibition zones formed at both 48 hours and 72 hours tended to increase in line
with the increase in concentration even though the inhibitory power produced was categorized
as "medium".
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PENDAHULUAN

Akuakultur merupakan salah satu jenis
usaha yang pertumbuhannya sangat cepat
seiring dengan meningkatnya kebutuhan
protein hewani ikan dan esensial nutrien
yang sangat baik untuk konsumsi
masyarakat (Turker, 2009). Menurut Tan
(2019), akuakultur berperan penting dalam
pertumbuhan  ekonomi  dunia  dan
memenuhi  kebutuhan protein hewani
masyarakat yang terus meningkat. Awad
and Awaad (2017) melaporkan bahwa
selama 30 tahun terakhir sektor akuakultur
telah memperlihatkan peningkatan yang
sangat cepat untuk memenuhi kebutuhan
populasi dunia yang semakin meningkat.
Ikan dan produk akuatik lainnya mensuplai
paling sedikit 20% dari penggunaan protein
di negara-negara berkembang dan lebih
dari 50% di negara-negara miskin di Afrika
dan Asia Selatan.

Penyakit ikan merupakan suatu
masalah dalam usaha budidaya yang sering
dialami oleh petani ikan. Penyakit ikan
dapat disebabkan oleh salah satunya adalah
system budidaya intensif dimana padat
penebaran ikan yang cukup tinggi sehingga
ikan-ikan lebih mudah terserang penyakit
Awad and Awaad (2017). berbagai usaha
penanggulangan telah banyak dilakukan
secara kimia dengan obat-obatan maupun
dengan menggunakan bahan-bahan alami.
Upaya pencegahan maupun pengobatan
dengan menggunakan bahan kimia perlu
untuk dihindari karena jika dilakukan tanpa
kontrol yang benar akan mempengaruhi
kualitas ikan.

Penggunaan bahan-bahan alami saat
ini banyak dikembangkan dalam bidang
kesehatan untuk mengontrol penyakit
termasuk penyakit ikan. Sebagai contoh,
Sinaga dkk. (2022) menggunakan ekstrak
daun ketapang mampu menghambat
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perkembangan bakteri penyebab penyakit
ice-ice; Maweikere dkk. (2022)
menggunakan bahan alami ekstrak ciplukan
untuk memacu pertumbuhan ikan Nila;
Wantah dkk. (2018) menggunakan bahan
alami ekstrak tanaman obat Binahong
untuk meningkatkan pertumbuhan ikan
Nila; Lauluw dkk. (2018) menggunakan
bahan alami ekstrak Portulaca grandiflora
terhadap penyakit Motile Aeromonad
Septicaemia.

Buah pisang kepok terutama kulitnya,
merupakan salah satu bahan alami yang
banyak tersedia di alam. Kulit pisang
tergolong limbah yang merupakan hasil
samping kegiatan rumah tangga. Kulit
pisang mengandung air, Kkarbohidrat,
protein, lemak, kalsium, fosfor, besi
sedangkan Ekstrak kulit pisang
mengandung senyawa metabolit sekunder
berpotensi sebagai antioksidan (Wakano,
2016).

Menurut Firdaus et al. (2015), kulit
pisang mengandung zat-zat makanan yang
tinggi dan berguna sebagai karbohidrat
yang baik untuk fase kehidupan ikan, serta
mengandung protein yang berguna bagi
pertumbuhan ikan. Selain itu, kulit pisang
juga pemberi aroma pada pakan, membantu
mengeluarkan feses dan cadangan makanan
(Argo dkk., 2014). Kandungan gizi
kompleks kulit pisang terdiri atas
karbohidrat 11,27%, protein 1,71%, dan
lemak 3,28% yang dapat dimanfaatkan.
melaporkan selain itu, kulit pisang juga
mengandung beberapa unsur penting yang
dibutunhkan oleh  tubuh diantaranya
magnesium, protein, kalsium, natrium, dan
senyawa bioaktif seperti flavonoid (Enein
et al., 2016). Penelitian ini dilakukan
dengan  tujuan untuk  menganalisis
kandungan fitokimia ekstrak kulit pisang
dan mengkaji efektivitas antimikroba
ekstrak kulit pisang konsentrasi berbeda



terhadap pertumbuhan bakteri Aeromonas
hydrophila. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Maret sampai Juni 2022 di
Laboratorium Kesehatan Ikan, Lingkungan
dan  Toksikologi dan Laboratorium
Biomolekuler dan Farmakalogi Kelautan,
Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan,
Universitas Sam Ratulangi, Manado.

METODE PENELITIAN

Bahan Uji

Bahan uji yang digunakan adalah
limbah kulit pisang kepok yang masih segar
dan berwarna kuning. Bahan uji
dikumpulkan dari limbah rumah tangga.

Ekstraksi Kulit Pisang Kepok

. Kulit pisang pertama-tama dicuci
bersin dengan air mengalir, kemudian
ditiriskan.  Selanjutnya dipotong-potong
dan digerus halus dan dilakukan proses
ekstraksi Eksraksi kulit pisang
mrnggunakan dengan etanol. Bahan uji
ditimbang sebanyak 90 gram kemudian
dimaserasi dengan pelarut alkohol 70%
sampai semua simplisia terendam di dalam
gelas piala. Lama perendaman adalah 3x24
jam dalam suhu ruang sambil sesekali
diaduk agar proses ekstraksi terjadi secara
baik. Selanjutnya ekstrak disaring dengan
kertas Whatman no. 42 untuk memisahkan
residu dari filtrate. Filtrate yang diperoleh
dipekatkan melalui evaporasi
menggunakan rotary evaporator untuk
mendapatkan ekstrak pekat.

Uji Kemampuan Hambat

Uji kemampuan hambat dikerjakan
dengan metode difusi cakram
menggunakan kertas cakram berdiameter 6
mm. konsentrasi ekstrak yang digunakan
terdiri atas:

A: Tanpa Ekstrak Kulit Pisang

B: 10% Ekstrak Kulit Pisang
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C: 20% Ekstrak Kulit Pisang
D: 30% Ekstrak Kulit Pisang
E: 40% Ekstrak Kulit Pisang
F: 50% Ekstrak Kulit Pisang

Dalam uji ini, Kkertas cakram
direndam dalam ekstrak kulit pisang
dengan konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50%
selama beberapa saat. Selanjutnya, kertas
cakram diangkat dan ditiriskan dengan
pinset dan diletakkan pada permukaan agar
TSA yang sebelumnya sudah diinokulasi
dengan bakteri A. hydrophila. Media yang
sudah berisi cakram uji kemudian ditutup
rapat menggunakan selotip dan diletakkan
dalam incubator dengan suhu 28°C.
aktivitas antmikroba ditandai dengan
terbentuknya zona bening diarea sekitar
cakram. Pengamatan dan pengukuran
diameter zona bening atau zona hambat
dilakukan pada jam ke 24, 48, dan 72
menggunakan mistar berketelitian 0,1 mm.

Skrining Fitokimia
Uji Alkanoid

Ekstrak kulit pisang diambil 1 mL,
dimasukkan  dalam  tabung  reaksi,
kemudian ditambahkan 2 tetes pereaksi
Dragemdroff dan dibiarkan selama 30
menit. Apabila terbentuk endapan warna
merah jingga menunjukkan adanya alkaloid.
Uji Flavonoid

Ekstrak kulit pisang diambil 1 mL,
dimasukkan  dalam  tabung  reaksi.
Kemudian ditambah 2 mg bubuk
magnesium dan 2 tetes HCL pekat. Hasil
positif jika terbentuk larutan berwarna
merah atau jingga menunjukkan adanya
flavonoid.
Uji Sternoid dan Triterpenoid

Ekstrak kulit pisang diambil 1 mL,
dimasukkan  dalam  tabung  reaksi.
Kemudian ditambahkan 2 tetes CHCL3 3
tetes pereaksi Lieberman Burchard. Hasil



positif untuk steroid bila larutan menjadi
merah atau ungu.
Uji Saponin

Ekstrak kulit pisang diambil 1 mL,
dimasukkan kedalam tabung reaksi dan
ditambahkan air panas, didinginkan dan
dikocok selama 10 detik, timbul busa stabil
selama 10 menit, kemudian ditambahkan 1
tetes larutan asam klorida 2N, bila buih
tidak hilang menunjukkan adanya saponin
(Ditjen POM, 1979).
Uji Tanin

Ekstrak kulit pisang sebanyak 1 mL
dimasukkan kedalam tabung reaksi,
kemudian ditambahkan FeC3 1% sebanyak
1-3 tetes. Hasil positif jika terjadi warna
biru atau hijau kehitaman.

Analisis Data

Data kandungan fitokimia dianalisis
secara deskriptif, sedangkan data diameter
zona hambat dianalisis menggunakan uji
ANOVA dan uji lanjut Duncan untuk
mengkaji  perbedaan pengaruh antar
konsentrasi uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Fitokimia Ekstrak Kulit Pisang
Kepok

Hasil uji menunjukan bahwa
kandungan fitokimia ekstrak kulit pisang
berbeda sesuai dengan pelarut yang
digunakan. Hasil uji secara deskriptif untuk
masing-masing pelarut ditampilkan dalam
Tabel 1.

Berdasarkan tabel di atas alkaloid

tidak ditemukan pada pelarut 70% dan 95%.

Fenol dan tannin hanya terdapat pada
ekstrak dengan pelarut etanol 95%
sedangkan terpenoid dan steroid hanya
terdapat pada etanol 70%. Kandungan
bioaktif flavonoid terdeteksi pada ekstrak
dengan menggunakan pelarut baik etanol
95% maupun 70%. Fenol merupakan
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senyawa  aktif yang  menunjukkan
kemampuan mengikat radikal bebas dan
untuk berinteraksi dengan protein (Diniyah
dan Lee, 2020).

Tannin tidak terdapat pada pelarut
etanol 70% namun positif pada pelarut
etanol 95%. Tanin diketahui dapat
mengikat besi dan vitamin B sehingga
mengurangi zat besi dalam tubuh. Pisang
kepok mengandung tannin 49% namun
proses fermentasi dapat menurunkan
kandungan tannin (Mullik et al., 2016)
dalam Namah et al. (2020). Hal ini
menunjukkan bahwa proses fermentasi
mempengaruhi adanya kandungan tannin.
Selain itu, Adanya tannin sangat
dipengaruhi oleh penanganan sampel serta
jenis pelarut yang digunakan. Jadi,
perbedaan pelarut dan proses fermentasi
dapat menunjukkan hasil yang berbeda.

Kandungan flavonoid, terpenoid,
dan steroid yang ditemukan dalam proses
ekstraksi merupakan zat antimikroba yang
saling berinteraksi dalam menghambat
aktivitas  bakteri  termasuk  dalam
perkembangbiakan bakteri. Hasil ini sama
seperti  yang telah dilaporkan oleh
Nurwahyudi dkk. (2019) dimana ekstrak
etanol kulit pisang kepok mengandung
flavonoid, fenol, steroid, tannin dan
saponin. Mulyani dkk. (2021) dan
Prismadianmanti  dkk.  (2021) juga
melaporkan bahwa ekstrak etanol kulit
pisang kepok juga mengandung flavonoid,
fenol, steroid, dan tannin, kuinon dan
saponin.

Flafonoid ditemukan pada pelarut
etanol 70% maupun 95%. Hasil yang sama
juga telah dilaporkan oleh Lumowa dan
Bardin (2018) yang menguji kandungan
flafonoid pada kulit pisang kepok
menggunakan wilstater dengan hasil positif.
Flavonoid berfungsi merusak membran sel
bakteri (Sule et al., 2010), Steroid



merupakan senyawa antibakteri yang
menyebabkan kebocoran liposom
(Madduluri, 2013), menyebabkan sel rapuh
dan lisis menurut (Ahmed dkk., 2007).
Fungsi dari antimikroba yang didapat
dalam penelitian ini diduga merupakan
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factor utama dalam menghambat
aktivitas bakteri A. hydrophila. Semakin
tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan
maka semakin tinggi pula jumlah
kandungan fitokimia dan yang akhirnya
semakin efektif kemampuan daya hambat.

Tabel 1. Kandungan fitokimia ekstrak etanol 70 dan 95% kulit pisang kepok

Bioaktif Jenis Pelarut
Etanol 70% | Hasil pengamatan | Etanol 95% | Hasil pengamatan

Alkaloid - Tidak terjadi - Tidak terjadi
perubahan perubahan

Fenol - Tidak ada + Terbentuk warna
perubahan hijau mendekati

hitam pekat

Tanin - Tidak terbentuk | + Terbentuk warna
warna biru

Flavonoid + Terbentuk warna | + Terbentuk warna
jingga jingga

Saponin - Tidak terbentuk | - Tidak terbentuk
busa dan busa busa dan busa
sedikit tidak sedikit tidak stabil
stabil

Terpenoid + Terjadi - Tidak terjadi
perubahan warna perubahan warna
hijau gelap
mendekati warna
jingga

Steroid + Terjadi - Tidak terjadi
perubahan warna perubahan warna
hijau gelap
mendekati warna
jingga




Saponin dalam penelitian ini tidak
ditemukan pada kedua pelarut etanol 70%
dan 95%. Hasil ini berbeda dengan hasil
penelitian Lumowa dan Bardin (2018)
dimana ekstrak kulit pisang kepok
ditemukan mengandung saponin.
Terpenoid dan Steroid ditemukan pada
pelarut etanol 70% namun tidak ditemukan
pada pelarut 95%. Hasil yang sama juga
dilaporkan oleh Lumowa dan Bardin (2018)
dimana terpenoid dan steroid tidak
ditemukan pada ekstrak etanol 96% kulit
pisang kepok.

Kemampuan Hambat Ekstrak

Hasil  penelitian ~ mendapatkan
bahwa ekstrak kulit pisang belum
memperlihatkan  efek  penghambatan

terhadap bakteri A. hydrophila setelah
inkubasi selama 24 jam yang ditandai
dengan tidak terbentuknya zona bening
diarea sekit cakram. Zona bening yang
merupakan daya hambat ekstrak tersebut
nanti teramati pada pengamatan 48 jam dan
72 jam (Tabel 2).

Gambar 1. Daya Hambat terhadap
A.hydrophila untuk setiap konsentrasi
ekstrak

Pada 48 jam setelah inkubasi zona
hambat yang terbentuk  cenderung
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meningkat dengan meningkatnya
konsentrasi ekstrak dimana zona hambat
terbesar (7.67 mm) yang teramati terdapat
pada perlakuan F dengan konsentrasi 50%
(lihat Tabel 2). Selanjutnya pada
pengamatan 72 jam, zona hambat yang
terbentuk juga meningkat sejalan dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak dimana
zona hambat terbesar teramati pada
perlakuan F (50%). Pada perlakuan A (0%)
selama masa inkubasi 72 jam tidak
memiliki aktivitas zona hambat karena
perlakuan ini merupakan kontrol yang
hanya menggunakan larutan aquades.

Tabel 2. Zona hambat rata-rata extrak kulit
kepok terhadap A.hydrophila

Zona Hambat
Konsent | (mm
Perlakuan | i (96) 24 : a8 |72
jam | jam | jam
A 0 0 0 0
B 10 0 6.75 | 7.58
C 20 0 6.83 | 7.58
D 30 0 6.92 | 8.17
E 40 0 7.17 | 8.30
F 50 0 7.67 | 8.43

Hasil analisis ragam mendapatkan
bahwa penggunaan ekstrak kulit pisang
memberi pengaruh yang sangat nyata
dalam menghambat pertumbuhan A.
hydrophila baik pada pengamatan 48 jam
maupun 72 jam (lihat Tabel 3). Selanjutnya
berdasarkan uji lanjut Duncan terlihat
bahwa pada 48 jam setelah inkubasi,
perlakuan F berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan E dan D maupun dengan
perlakuan A, B, dan C. Perlakuan E tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan D namun berbeda nyata jika
dibandingkan dengan C, B, dan A.
Selanjutnya perlakuan D, C dan B tidak
saling berbeda nyata (lihat Tabel 3).



Tabel 3. Uji lanjut Duncan terhadap zona
hambat yang diamati pada 48 jam

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2 3 4
A 3 .0000
B 3 6.7500
C 3 6.8333
D 3 6.9167 6.9167
E 3 7.1667
F 3 7.6667

Pada pengamatan 72 jam setelah
inkubasi zona hambat yang terbentuk pada
perlakuan F, E, dan D tidak saling berbeda
nyata namun ketiga perlakuan ini berbeda
nyata dibandingkan dengan C, B, dan A.
Zona hambat pada C dan B tidak saling
berbeda nyata namun berbeda nyata
dibandingkan dengan A (Kontrol). (lihat
Tabel 4).

Tabel 4. Uji lanjut Duncan terhadap zona
hambat yang diamati pada 72 jam

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2 3
A 3 .0000
B 3 7.5833
C 3 7.5833
D 3 8.1667
E 3 8.3000
F 3 8.4333

Hasil penelitian ini mendapatkan
bahwa ekstrak kulit pisang kepok dapat
menghambat pertumbuhan A. hydrophila
dengan sensivitas sedang dengan diameter
6,75-7,67 mm pada pengamatan 48 jam dan
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7,58-8,43mm pada pengamatan 72 jam.
Berdasarkan analisis data diatas bahwa
konsentrasi ekstrak kulit pisang sangat
mempengaruhi kemampuan hambat bakteri
A. hydrophila. Beberapa laporan hasil
penelitian dengan menggunakan ekstrak
pisang kepok menunjukkan bahwa ekstrak
pisang ini dapat menghambat pertumbuhan
bakteri.  Nurwahyudi  dkk.  (2019)
melaporkan bahwa ekstrak pisang kepok
dengan konsentrasi 100-500 ppm dapat
menghambat  pertumbuhan  Salmonella
typhimurium dengan diameter zona hambat
12,20-12,70 mm. Mulyani dkk (2021)
melaporkan bahwa ekstrak etanol 70% kulit
pisang  kepok  dapat  menghambat
Staphylococcus  epidermidis  dengan
diameter zona hambat 11,87 mm, S. aureus
(diameter zona hambat 12,04 mm) dan
Propionibacterum acnes (diameter zona
hambat 11,25 mm) dengan konsentrasi
hambat minimum terjadi pada konsentrasi
20.000 ppm untuk S. epidermis dan S.
aureus dan 17.000 ppm untuk P. acnes.
Laporan penelitian sebelumnya oleh
Pratama dkk. (2018) menunjukkan bahwa
ekstrak kulit pisang kepok dengan pelarut
70% dan konsentrasi 25, 50, 75, dan 100%
mampu menghambat pertumbuhan bakteri
S. aureus dimana jumlah koloni terendah
8,8x10° cfu/ml pada konsentrasi 100% dan
tertinggi 1,7x10% cfu/ml pada konsentrasi
25%. Dewangga dan Lestari (2021) juga
melaporkan bahwa ekstrak kulit pisang
kepok dengan pelarut etanol 96% dengan
konsentrasi 20,40,60,80, dan 100% dapat
menhambat pertumbuhan bakteri Shigella
dysenteriae dengan diameter masing-
masing 6,09 mm, 6,26 mm, 6,58 mm, 7,58
mm dan 9 mm.

Hasil penelitian Prismadiamanti dkk.
(2021) mendapatkan bahwa ekstrak kulit
pisang kepok dengan pelarut etanol 96%
efektif menghambat pertumbuhan bakteri



S.aureus dan S. epidermidis dengan
diameter zona hambat 14,21 mm. Laporan
penelitian Ariani dan Norjannah (2017)
mengkonfirmasi bahwa ekstrak kulit pisang
kepok mentah memiliki daya hambat
terhadap pertumbuhan bakteri Escchericia
coli secara in vitro.

KESIMPULAN

Analisis  fitokimia mendapatkan
adanya kandungan flavonoid, terpenoid,
dan steroid pada ekstrak dengan pelarut
etanol 70% dan fenol, tannin, dan flavonoid
pada ekstrak dengan pelarut etanol 95%.
Flavonoid terdeteksi pada ekstrak baik pada
pelarut etanol 70% maupun etanol 95%,
sedangkan alkaloid dan saponin tidak
ditemukan  pada  ekstrak  dengan
menggunakan baik etanol 70% maupun
etanol 95%.

Ekstrak kulit pisang kepok (Musa
paradisiaca) mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Aeromonas
hydrophila dengan masa inkubasi 48 jam
dan 72 jam. Dosis ekstrak kulit pisang
terbaik dicapai pada konsentrasi 50%
dengan zona hambat 8,43 mm pada
pengamatan 72 jam dan 7,67 mm pada
pengamatan 48 jam dengan
kategori ”sedang”.
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